
MELURUSKAN KETABUAN

SEKS SUAMI ISTERI 

Muqadimah

نساؤكم حرث لكم فأتوا حرثكم أنى شئتم 

وقدموا لأنفسكم واتقوا الله 

واعلموا أنكم ملاقوه وبشر المؤمنين
“Istri-istrimu adalah ladangmu. Garaplah ladangmu itu sesuai kehendakmu. Kerjakanlah amal baik untuk dirimu dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kelak akan menemui-Nya. Berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.” 

Kehidupan suami istri adalah merupakan kehidupan suci dan penuh keberkahan. Kebahagia-an manusia lawan jenis hanya dapat dicapai mela-lui “mietsaqan ghalidlo” ikatan dan perjanjian yang disyari’atkan Allah dan Rasul-Nya yaitu pernikah-an. Hidup berumah tangga dengan mencontoh ke-hidupan rumah tangga Rasulullah SAW dijamin akan merasakan keindahan surga duniawi, karena hanya istri shalihahlah yang diakui sebagai sebaik-baik perhiasan dunia.

Diantara keindahan yang dapat dinikmati dalam ikatan pernikahan ialah “hubungan suami istri” (senggama). Kendati demikian tidak sedikit di antara kaum muslimin yang mengesampingkan pe-ngetahuan seksual dalam kehidupan suami isteri. Walaupun seks bukan segala-galanya dalam rumah tangga, namun masalah ini sangat perlu diperhati-kan. Tidak kurang Allah dan Rasul-Nya juga mem-perhatikan tentang hal ini. Seperti ayat di atas, termasuk bukti bahwa agama memandang penting, karena terkadang hubungan seks yang tidak beres berakibat pada interaksi suami isteri yang hambar, bahkan ada juga yang berakibat kurang harmonis-nya rumah tangga.

Berkenaan tentang ayat di atas ada suatu riwayat dari Jabir yang menjelaskan, orang Yahudi berpendapat bahwa jika mereka menggauli isterinya dari arah belakang kemudian istri hamil, maka anaknya akan juling, maka ayat ini turun merupa-kan bantahannya. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa para wa-nita Madinah (Anshar) kalau bergaul suami isteri hanya satu gaya saja, tidak mau berfariasi. Tatkala Wanita Madinah itu dinikahi oleh orang Quraisy  (Muhajirin) lalu diajak suaminya berjima’ dengan fariasi, mereka menolak. Mereka katakan: “Kami hanya biasa melakukan jima’ dengan satu gaya saja, lakukanlah seperti biasa, atau ceraikan saja.” Berita ini sampai kepada Rasulullah SAW, maka turunlah ayat 223 dari surat al-Baqarah tersebut.

Ditinjau dari sebab turunnya, ayat ini me-rupakan bantahan kepada orang Yahudi yang ber-anggapan bahwa jima’ berfariasi itu membawa pe-ngaruh pada bayi, dan merupakan bantahan kepada wanita Madinah yang menganggap tabu jima’ seca-ra berfariasi. 

Dengan demikian, menurut al-Qur’an bo-leh saja melakukan jima’ dengan beraneka ragam cara, asalkan melalui farji.

Seks Itu Tabu ?

Anggapan tabu terhadap seks sampai saat ini masih menghinggapi kaum muslimin yang ter-golong kaum militan, sehingga bagi mereka mela-kukan hubungan suami istri adalah suatu yang na-luriah, tidak perlu dibicarakan dan dipelajari, kare-na pada saatnya nanti semua orang pasti bisa mela-kukannya. Memang tidak terbantah, bahwa orang yang tidak mempelajari seksiologi bisa melakukan hubungan badan dan menghasilkan keturunan, na-mun tidakkah kita sadar bahwa perhatian ajaran Islam terhadap suatu masalah pasti mempunyai tu-juan dan hikmahnya.

Al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw. memberi-kan tempat kepada masalah ini tidak bisa dikatakan sedikit. Syari’at mengatur kehidupan seks suami isteri dari A sampai Z, dari muqaddimah sampai khatimah, atau dari masuk kamar menemui pasang-annya sampai mandi junub untuk thaharah. Syari’at memberi kebebasan yang seluas-luasnya mengenai gaya posisi dalam berjima’ dan hanya memberikan satu batasan yaitu larangan melalui dubur, Rasulul-lah SAW bersabda:

ملعون من أتى امرأته فى دبرها
“Terkutuklah orang yang menggauli dubur istrinya”.

Kebebasan yang luas dengan batas ini, me-nunjukkan bahwa membicarakan atau mempelajari seks itu bukan suatu yang tabu. Diserahkannya gaya kepada  kita dalam berjima’ memberi kesem-patan yang luas untuk mencari kenikmatan dari kedua belah pihak dan membicarakannya secara terbuka dengan pasangannya. Melakukan jima’ ber-fariasi itu diperlukan agar tidak jenuh dalam ber-gaul suami isteri. Oleh karena itu bila kedua belah pihak suami isteri menghendaki, lakukanlah demi memenuhi kebutuhan seks secara suci, benar dan penuh kenikmatan.

Hubungan seks adalah untuk kenikmatan bersama, bukan monopoli salah satu pihak, sebagai-mana yang dinasehatkan Rasulullah Saw.

اذا جمع أحدكم أهله فليصدقه ثم اذا قضى حاجته

قبل أن تقضي حاجتها فلا يعجلها حتى تقضى حاجتها
“Jika seseorang diantara kamu berjima’ dengan isteri-nya, hendaklah melakukannya dengan sebaik-baiknya. Jika dia hendak mencapai puncaknya (orgasmus) pada-hal isterinya belum, hendaklah menahan diri sebelum isterinya mencapai orgasmus pula”.

Lalu bagaimana seseorang mengetahui pa-sangannya orgasmus, padahal ia tidak tahu tanda-tanda orgasmus pada pasangannya? Dan bagaima-na pula ia dapat mengantarkan pasangannya men-capai klimaks, jika ia tidak tahu tempat yang sensi-tif dan cara merangsang yang benar ? Bahkan bagai-mana kedua belah pihak tahu pasangannya menda-patkan kepuasan atau tidak, jika diantara keduanya tidak ada keterbukaan tentang masalah ini, karena masing-masing menganggap tabu untuk  membica-rakannya ?

Oleh karena itu ada baiknya bagi calon-calon pengantin atau pengantin baru dan lama, baik pria maupun wanita mempelajari dan berkonsultasi mengenai masalah ini. Singkirkan anggapan tabu untuk membicarakan masalah seks. Pengantin yang telah mengetahui sedikit banyak tentang seks dan terbuka terhadap pasangannya, Insya Allah akan ta-hu hikmah dan manfaatnya.

Adakah Batasan Aurat Antara Suami Dan Isteri ?
هن لباس لكم وأنتم لباس لهن
“Isteri-isterimu adalah pakaianmu dan kamupun pakai-an mereka.” 

Pakaian adalah ungkapan yang digunakan al-Qur’an untuk perumpamaan hubungan pasangan suami isteri. Hal ini untuk menggambarkan betapa erat keterkaitan mereka. Mereka saling melengkapi, saling menutupi, saling membutuhkan, tapi juga sa-ling melindungi, sebagaimana fungsi pakaian bagi seseorang. Pakaian juga berfungsi sebagai gambar-an identitas dan keindahan. Demikian pula antara suami isteri.

Hubungan yang dekat dan keterikatan yang erat laksana dua tubuh yang menjadi satu. Memang demikian keadaan orang yang telah menikah dan melakukan hubungan suami isteri. Bisa dikatakan tidak ada lagi batas diantara keduanya. Sehingga istilahnyapun “Bersebadan” atau “Bersetubuh”. Ar-tinya persekutuan dua badan menjadi satu badan  atau persekutuan dua tubuh menjadi satu tubuh. Sehingga orang yang telah menikah semestinya da-pat menyadari bahwa dirinya saat ini telah memiliki empat tangan, empat kaki, dua hati dan dua kepala. Dia harus berfikir bagaimana tangannya dapat kompak dalam berbuat sehingga tidak bertepuk se-belah tangan, kakinya dapat melangkah dengan de-rap dan barisan yang rapih, hatinya dapat menyatu-kan niat dan kepalanya dapat menghasilkan satu fikrah.

Dengan “Bersebadan”, penyatuan dua ba-dan menjadi satu atau “Bersetubuh”, dua tubuh men-jadi satu, maka tidaklah berlebihan bila dianta-ra keduanya sudah tidak ada lagi batasan aurat. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah Saw. 

عَنْ معاوية بن حيدة قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ عَوْرَاتُنَا مَا نَأْتِي مِنْهَا وَمَا نَذَرُ قَالَ احْفَظْ عَوْرَتَكَ إِلَّا مِنْ زَوْجَتِكَ أَوْ مَا مَلَكَتْ يَمِينُكَ قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ إِذَا كَانَ الْقَوْمُ بَعْضُهُمْ فِي بَعْضٍ قَالَ إِنِ اسْتَطَعْتَ أَنْ لَا يَرَيَنَّهَا أَحَدٌ فَلَا يَرَيَنَّهَا قَالَ 

قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ إِذَا كَانَ أَحَدُنَا خَالِيًا 

قَالَ اللَّهُ أَحَقُّ أَنْ يُسْتَحْيَا مِنْهُ مِنَ النَّاسِ 
Dari Mu’awiyah Bin Haidah ia berkata, “Aku bertanya: Wahai Rasulullah, manakah aurat kami yang bisa dili-hat dan mesti dijaga?” Beliau menjawab: “Jagalah au-ratmu kecuali kepada pasanganmu atau kepada hamba sahayamu.” Ia berkata, “Aku bertanya lagi: Wahai Ra-sulullah bagaimana jika satu jenis terhadap temannya?” Beliau menjawab: “Jika kamu mampu, jangan melihat-nya dan ia tidak melihatmu”. Ia berkata, “Wahai Rasu-lullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang menyendiri?” Beliau bersabda: “Allah yang lebih berhak untuk kamu jadikan malu daripada manusia.” 

Ibnu 'Urwah Al-Hanbaly dalam "Al-Kawa-kib" menyatakan: "Hadits ini menjadi dalil keboleh-an setiap pasangan melihat seluruh badan pasang-annya dan menyentuhnya sekalipun pada farji. Karena farji itu halal untuk menikmatinya (jima'), maka boleh memandang dan menyentuhnya seperti pada anggota badan lainnya." 

Inilah madzhab Malik dan yang lainnya, Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Al-Waqidy, ia berkata: "Aku melihat Malik Bin Anas dan Ibnu Abi Dzi'b, ke-duanya berpendapat tidak mengapa melihat farji pasangannya."

Syaikh Muhammad Ahmad Kan’an dalam bukunya Ushul al-Mu’asyirah az-Zaujiyah berpenda-pat:

“Kiranya kurang baik bila seseorang suami menjima’ isterinya sedangkan keduanya masih ber-pakaian, karena hal itu tidak membantu keduanya mencapai kepuasan yang sempurna. Bahkan yang paling baik ialah keduanya sudah tanpa busana sebelum jima’ sampai keduanya bertelanjang bulat. Hal ini lebih baik karena tidak mengapa suami isteri saling melihat seluruh bagian badannya termasuk farjinya.” 

Ukasyah Abdulmanan ath-Thiby dalam Tuhfatu al-Arusyain tidak jauh dengan dua pendapat sebelumnya.

Muhammad Nashruddin Al-Albany dalam Adabu az-Zafaf  lebih jauh menyatakan: “Suami isteri diperbolehkan mandi bersama dalam satu tempat, meskipun suami melihat aurat isterinya begitupun sebaliknya.” 

Mengenai hal ini ada beberapa dalil yang dapat dijadikan landasan hukum, diantaranya:

عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ كُنْتُ أَغْتَسِلُ أَنَا وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

 مِنْ إِنَاءٍ بَيْنِي وَبَيْنَهُ وَاحِدٍ فَيُبَادِرُنِي حَتَّى أَقُولَ دَعْ لِي دَعْ لِي

 قَالَتْ وَهُمَا جُنُبَانِ *
Dari Aisyah Ra. Dia berkata: “Aku pernah mandi bersama Rasulullah Saw. dalam satu bejana (kedua tangan kami bersilangan pada bejana tersebut). Beliau berlomba denganku (untuk mendapatkan air) sehingga aku berkata: “Biarkan aku, biarkan aku”. Siti Aisyah berkata: “Pada waktu itu dalam keadaan junub”.

Al-Albany menjelaskan; "Ad-Dawudy menja-dikan hadits ini sebagai dalil kebolehan suami me-lihat aurat istrinya atau sebaliknya, diperkuat lagi dengan riwayat Ibnu Hibban dari jalan Sulaiman Bin Musa bahwa dia ditanya tentang suami melihat farji istrinya ? Ia menjawab; "Aku menanyakan hal ini kepada 'Atha dan ia menjawab: "Aku mena-nyakan hal ini kepada Aisyah dan beliau menyebut-kan hadits ini sesuai maksudnya karena memang konteks hadits ini adalah untuk masalah tersebut (kebolehan melihat farji pasangan suami istri)."

Dengan keterangan–keterangan di atas sema-kin jelaslah bahwa antara suami-isteri tidak ada au-rat, dan halal berjima’ tanpa ditutupi sehingga me-lakukan oral sekspun tidak terlarang. Lalu, bagai-mana jika suami-isteri melakukan masturbasi atau onani bersama-sama ? 

Perlu diketahui, bahwa definisi onani atau masturbasi ialah melakukan rangsangan atau aktifi-tas seks oleh sendiri tanpa lawan atau pasangan. Dalam bahasa Arab disebut ‘Adatus sirriyah, Jalkhah, Jaldul ‘Umairoh (jika dilakukan laki-laki) dan Ilthaf (jika dilakukan wanita). 

Imam Asy-Syafi’i berpendapat onani hukum-nya haram berdasarkan QS. Al-Mu’minun :5-7, dengan penafsiran bahwa perilaku seks atau menge-luarkan mani kepada selain isteri atau hamba saha-yanya adalah melanggar batas. 

Maka dapat kita simpulkan bahwa aktifitas seks atau mengeluarkan mani bersama pasangan yang halal, hukumnya boleh –baik pada faraj mau-pun di luar farajnya, dan tidak dipandang melaku-kan onani. Diperkuat lagi dengan hadits bahwa Rasulullah SAW membolehkan ‘Azl yaitu menge-luarkan mani di luar faraj isterinya. 

عَنْ جَابِرٍ قَالَ كُنَّا نَعْزِلُ عَلَى عَهْدِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَالْقُرْآنُ يَنْزِلُ 
Dari Jabir ra. ia berkata: “Kami biasa melakukan ‘azl di masa Nabi SAW sedang al-Qur’an masih terus turun.” 

Dalam riwayat lain ia berkata:

عَنْ جَابِرٍ قَالَ كُنَّا نَعْزِلُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَلَغَ ذَلِكَ نَبِيَّ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَلَمْ يَنْهَنَا *
“Kami biasa melakukan ‘azl di zaman Nabi SAW, maka setelah hal itu sampai kepada Nabi SAW, beliau tidak melarang kami.” 

Diriwayatkan juga, bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi SAW lantas ia berkata:

يَا رَسُولَ اللَّهِ إِنَّ لِي جَارِيَةً وَأَنَا أَعْزِلُ عَنْهَا وَأَنَا أَكْرَهُ أَنْ تَحْمِلَ وَأَنَا أُرِيدُ مَا يُرِيدُ الرِّجَالُ وَإِنَّ الْيَهُودَ تُحَدِّثُ أَنَّ الْعَزْلَ مَوْءُودَةُ الصُّغْرَى قَالَ كَذَبَتْ يَهُودُ لَوْ أَرَادَ اللَّهُ أَنْ يَخْلُقَهُ مَا اسْتَطَعْتَ أَنْ تَصْرِفَهُ 
“Ya Rasulallah, sesungguhnya saya mempunyai seorang hamba wanita (jariyah) dan saya melakukan ‘azl dengannya, karena saya tidak suka kalau dia hamil dan saya ingin seperti apa yang biasa diinginkan oleh umum-nya lelaki, sedangkan orang-orang Yahudi bercerita, bah-wa ‘azl itu sama dengan pembunuhan kecil.” Maka, Rasulullah SAW bersabda: “Dusta orang-orang Yahudi itu ! Kalau Allah berkehendak untuk menjadikannya (hamil), kamu tidak akan sanggup menghindarinya.” 

Diantara masalah yang sering terjadi dalam hubungan suami istri ialah menyangkut masa haid istri, sehingga para suami terkadang mengeluh keti-ka nafsu birahinya sedang tinggi sementara istri sedang keluar darah haid atau nifas, dan menunggu istrinya berhenti haid. 

Sebenarnya, hal ini tidak perlu terjadi, karena Istri yang sedang keluar darah, tidak najis dan tidak perlu dijauhi sebagaimana pemahaman orang Ya-hudi yang mengusir wanita haid dari rumahnya karena dianggap najis. Rasulullah  menyatakan suami boleh menggauli istrinya sebagaimana biasa, dan yang dilarang itu hanya menjima’ pada faraj-nya sebagaimana sabdanya: 

اصنعوا كل شيء الاّ الجماع
"Lakukanlah apa saja kecuali nikah (jima')."  


Larangan berjima’ ini sifatnya ta’abbudi, maka tetap dilarang (haram) memasuk penis pada vagina istrinya, walaupun suami memakai kondom. Na-mun, Istri yang sedang haid dianjurkan mengguna-kan kain penutup farjinya (sejenis pembalut wanita) agar ketika suami mencumbunya tidak terbawa naf-su menjima’ pada vaginanya. 

حَدِيثُ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهَا قَالَتْ : كَانَتْ إِحْدَانَا إِذَا كَانَتْ حَائِضًا أَمَرَهَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَتَأْتَزِرُ بِإِزَارٍ ثُمَّ يُبَاشِرُهَا *

Aisyah berkata: “Salah seorang dari kami jika sedang haid, dan Rasulullah SAW berhajat kepadanya, maka ia mengenakan kain penghalang kemudian beliau mencum-bunya.”

حَدِيثُ أُمِّ سَلَمَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهَا قَالَتْ : بَيْنَمَا أَنَا مُضْطَجِعَةٌ مَعَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي الْخَمِيلَةِ إِذْ حِضْتُ فَانْسَلَلْتُ فَأَخَذْتُ ثِيَابَ حِيضَتِي فَقَالَ لِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَفِسْتِ قُلْتُ نَعَمْ فَدَعَانِي فَاضْطَجَعْتُ مَعَهُ فِي الْخَمِيلَةِ قَالَتْ وَكَانَتْ هِيَ وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَغْتَسِلَانِ فِي الْإِنَاءِ الْوَاحِدِ مِنَ الْجَنَابَةِ *
Ummu Salamah berkata: “Ketika aku berbaring (ber-cumbuan) dengan Rasulullah SAW dalam satu selimut, tiba-tiba aku haid, maka aku turun untuk mengambil pakaian haid-ku, lalu beliau bertanya: “Engkau sedang haid ?” “ya !” Jawabku. Kemudian ia memanggilku kembali dan bercumbu dalam satu selimut dengan memakainya.” Ia berkata, bahwa ia dan Rasulullah SAW mandi berdua dalam satu bejana dalam keadaan junub.

Kelemahan Hadits-Hadits tentang Hubungan Suami Istri Harus Berpakaian dan Dilarang Melihat Farji Pasangannya

Tidak sedikit kaum muslimin dan para ula-ma yang menggunakan hadits-hadits di bawah ini untuk menguatkan pandangannya tentang larangan suami istri berjima’ tanpa busana dan haram me-lihat apalagi menyentuh farji pasangannya.

Pertama

عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ مَا نَظَرْتُ أَوْ مَا رَأَيْتُ فَرْجَ رَسُولِ اللَّهِ 

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَطُّ

Dari Aisyah Ra. berkata; “Aku tidak melihat aurat Rasulullah SAW sedikitpun.”

Ada tiga jalan (sanad) hadits ini:

1. Riwayat Thabrani 
 dari jalan Abu Nu’aim dan al-Khatib. Pada sanadnya ada rawi yang bernama Barakah bin Muhammad al-Halabi, ia itu pendusta dan penipu. Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam kitab “al-Lisan” menyebutkan hadits ini adalah hadits yang paling batil.

2. Pada jalan lain diriwayatkan Ibnu Majah
 dan Ibnu Sa'd 
 dan pada sanadnya ada rawi yang disebut Maula Aisyah (bekas budak milik Aisyah) dan ini majhul (tidak dikenal), karena itu Al-Bushairy menyatakan dalam “Az-Zawa-id” sanadnya dla'if (lemah).

3. Riwayat Abi Syaih dalam Akhlaqu an-Nabi SAW 
 Pada sanadnya ada rawi bernama Abu Shalih, dia itu lemah dan Muhammad bin Qa-sim al-Asadi, dia tercela dan pendusta.

Ibnu 'Urwah berkata: "Makruh melihat farji karena Aisyah berkata; "Aku tidak melihat farji Ra-sulullah SAW" Menurut Al-Albany, ia telah me-nyembunyikan kelemahan sanad hadits ini. Hadits ini dibantah dengan hadits shahih sebelumnya yang menjelaskan tentang mandi junubnya Aisyah de-ngan Rasulullah SAW, maka riwayat ini batil. 

Kedua

إِذَا أَتَى أَحَدُكُمْ أَهْلَهُ فَلْيَسْتَتِرْ وَلَا يَتَجَرَّدْ تَجَرُّدَ الْعَيْرَيْنِ 
"Apabila salah seorang diantara kamu mendatangi istri-nya maka tutupilah dan janganlah keduanya bertelan-jang seperti telanjangnya dua keledai liar."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
 dari Utbah Bin Abdis Silmy. Pada sanadnya ada rawi bernama Al-Ahwash Bin Hakim, ia dla'if. Al-Bushairy memandangnya cacat. Al-Walid Bin Al-Qasim Al-Hamdany, Ibnu Ma'in dan yang lainnya mendlaifkan rawi hadits ini, dan Ibnu Hibban ber-komentar; "Hadits ini infirad (hanya satu jalan) dan tidak ada yang seperti hadits ini pada riwayat tsiqat (kuat), maka tidak bisa dijadikan hujjah."

Dengan alasan di atas, Al-'Iraqy dalam "Takhrij Al-Ihya"
 menyatakan sanad hadits ini dla'if. An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini dalam "'Asyratun Nisa”
 dan ringkasannya dalam "Al-Fawa-id Al-Muntaqah.
 Juga Ibnu 'Adi
 dari Abdullah Bin Sarjas, lalu An-Nasa-i berkata; "Ha-dits ini munkar dan benar bahwa Ibnu Abdullah (salah seorang rawi hadits ini) adalah dla'if.”

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya,
 Abdurraz-zaq
 dari Abi Qilabah secara marfu' dan hadits ini mursal. At-Thabrani meriwayatkannya,
 Ahmad Bin Mas'ud dalam "Ahadits"nya,
 Al-'Uqaily dalam "Ad-Dlu'afa"
Al-Batharqany dalam "Hadits"nya,
 Al-Baihaqy dalam "Sunan"nya 
 dari Ibnu Mas'ud. Al-Baihaqy mendla'ifkannya dengan ungkapan : "Mandal Bin Ali itu infirad dan tidak kuat." Kemu-dian menyebutkan hadits serupa dari hadits Anas dan ia berkata; "Hadits ini Munkar." Abdurrazaq ju-ga meriwayatkan hadits ini.


Ada hadits lain yang melarang berjima’ seperti binatang, namun yang dimaksud itu bukan melarang bertelanjang bulat, tetapi dilarang berji-ma’ tanpa ada pendahuluan berupa ciuman dan cumbu rayu. 

Rasulullah SAW bersabda : 

لا تقعن أحدكم على امرأته كما تقع البهيمة ليكن بينهما رسول, قيل وما الرسول ؟ 

قال القبلة و الكلام
“Janganlah seseorang di antara kamu menggauli isteri-nya sebagaimana binatang menggauli betinanya, tetapi hendaklah diantara keduanya ada pengantar.” Seseorang bertanya, “Apakah yang dimaksud pengantar itu ?” Beli-au menjawab: “Ciuman dan ucapan rayuan.” 

Ketiga

اذا أتى أحدكم زوجته أو جاريته فلا ينظر الى فرجها 

فان ذلك يورث العمى
"Apabila salah seorang diantara kamu berjima de-ngan istrinya atau jariyahnya maka janganlah meli-hat farjinya karena akan menimbulkan buta."

Hadits ini maudlu' (palsu) sebagaimana pandangan Imam Abu Hatim Ar-Razi dan Ibnu Hibban dan diikuti oleh Ibnul Jauzi, Abdul Haq dalam "Ihkam"nya,
 Ibnu Daqiqil 'Ied dalam "Al-Khulashah"
 ia menjelaskan kecacatannya dalam "Al-Ahadits Adl-Dla'ifah Wal Maudlu'ah Wa Atsa-ruhas Sayyi Fil Ummah”:195.

Dalam sanad hadits ini ada rawi yang ber-nama Baqiyyah, menurut Ibnu Hibban dia itu se-orang yang suka meriwayatkan dari rawi-rawi lain yang suka berbuat dusta, sedangkan Baqiyah sendiri adalah seorang yang suka berbuat tadlis (Kesamar-an). Ibnu Jauzi telah memasukkan hadits ini dalam bagian hadits-hadits palsu.

Keempat

Pemahaman keliru bahwa dengan ditutupi ketika ber-jima’ menunjukkan sifat malu kepada Allah dan Ma-laikat serta lebih sopan dan beradab

Dengan kedua hadits sebelumnya -yang mengisyaratkan halalnya suami dan istri saling me-lihat auratnya, maka pemahaman yang memandang jima’ lebih utama ditutupi tidaklah proporsional (batil), sebab pada hadits yang menyatakan batasan aurat tersebut, sangat jelas bahwa antara suami istri tidak ada aurat yang harus ditutupi, dan inilah ketentuan Allah yang tidak ada ketabuan atau kera-guan. Tidak ada istilah tabu pada apa yang dihalal-kan Allah dan Rasul-Nya.
 Tradisi dan anggapan tabu melakukan gaya tertentu dalam hubungan seks suami isteri hanyalah bikinan orang-orang tertentu yang sepatutnya dihapuskan, karena justeru akan mengganggu keharmonisan suami-isteri. 

Adapun ketika menyendiri tanpa pasangan-nya, maka ketentuan untuk aurat itu lebih utama agar ditutupi. An-Nasa-i menjelaskan hadits tentang melihat aurat, dalam bab; "Wanita melihat aurat suaminya." Al-Bukhari dalam "Shahih"nya berko-mentar dalam “bab mandi sendiri dengan bertelan-jang seorang diri dan orang yang menutupinya, ma-ka tertutup itu lebih utama." Kemudian susunan hadits Abu Hurairah tentang mandinya Nabi Musa dan Ayyub AS dalam WC dengan bertelanjang, ma-ka hal ini menunjukkan bahwa ungkapan hadits "Allah lebih berhak untuk merasa malu terhadap-Nya" mengandung alternatif apakah tertutup itu le-bih utama atau lebih sempurna, dan dzahir hadits ini tidak menunjukkan wajib. Al-Manawy berkata: "Pe-ngikut Asy-Syafi'i memberi alternatif hukum disena-ngi (mandub), Ibnu Jarir sependapat dengan mereka dan menta'wilkan hadits ini dalam "al-Atsar" hu-kumnya disenangi (mandub), ia berkata: "Karena Allah tidak terhalang pada seluruh makhluqnya ba-ik ia bertelanjang atau tidak."

Masih ada beberapa riwayat dan pendapat tentang larangan melihat aurat isteri atau sebalik-nya ketika bersenggama dan keutamaan berjima’ dengan ditutupi yang tidak disebutkan di sini. Na-mun semua riwayat dan pemahaman yang berkena-an dengan itu semuanya lemah dan palsu.

Dengan demikian, antara suami dan isteri tidak ada batasan aurat. Karena pada hakikatnya badan suami adalah anggota tubuh isterinya demi-kian pula sebaliknya. Badan suami adalah pakaian penutup aurat istrinya dan demikian pula sebalik-nya. Pembatasan-pembatasan aurat antara suami isteri yang berlebihan dan tidak proporsional sebe-tulnya dapat menimbulkan situasi dingin dan tidak romantisnya aktivitas seks mereka atau kondisi psi-kis yang berakibat ketidak harmonisan suami istri sebagaimana kasus antara pasangan Muhajirin dan Anshar, sehingga pola dan gaya dalam jima’ men-jadi terbatas dan tidak maksimal, padahal agama Islam memberikan kebebasan seluas-luasnya dengan jelas dan rinci.

Mudah-mudahan melalui risalah sederhana ini dapat memberikan pencerahan dalam masalah pernikahan, khususnya masalah seks sehingga pe-muda dan pemudi Islam dapat mengerti seks de-ngan benar dan dari sumber yang dapat dipertang-gungjawabkan karena kita semua membuka diri untuk membahasnya dalam frame ilmu dan mengi-kis habis anggapan tabu. Juga diharapkan pasangan suami isteri muslim mau belajar dan mencari infor-masi tentang hidup berumah tangga, sehingga ke-dua belah pihak bisa saling memberi kepuasan yang adil dan tidak saling menzalimi, disadari maupun tidak. Amien. 

Wallahu A’lam Bishawab
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GILA DUNIA & ANTI AKHIRAT; SUMBER BERBAGAI KRISIS UMAT ISLAM

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW bersabda: “Tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara dan  memandang  kepada mereka serta tidak akan disucikan 


SEKAPUR SIRIH

                   


S
egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hidup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, Muhammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengi-kuti sunnahnya.

Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun pada awalnya saya agak keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang me-nganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.” (HR. Al-Bukhari) 

Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusiaan. 

Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tekno-logi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan, apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam menawarkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 

Saya haturkan terima kasih kepada orang tua dan keluarga tercinta, para asatidz, rekan seperjuangan di Ash-Shiddiq, LESPISI, Darussalam, Pajagalan dan Nurul Huda serta semua pihak yang telah membantu. 

Jazakumullah Khairan Katsira.
Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.

Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.

Wa Maa Taufiqi Illa Billah

Kairo, 20 April 1997

     

Subhan Nurdin
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KATA PENGANTAR




Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah Yang te-lah memberi kekuatan kepada penulis hingga bisa menyelesaikan buku kecil ini. 

Buku ini berisi kaifiyat (tata cara) ibadah Jum'at menurut sunnah Rasulullah saw. berikut penyelesaian beberapa masalah yang masih dipersoalkan. Selain itu, di dalamnya dibahas pula segala pe-nyimpangan (bid'ah) dalam ibadah Jum'at serta sunnah-sunnah yang sudah ditinggalkan di dalam ibadah tersebut.

Meski buku ini tidak memuat semua permasalahan Jum'at, tetapi secara garis besar sudah mencakup. Lagi pula, buku ini hanya sebagai penyempurna dari buku-buku yang telah ada.

Harapan penulis, lewat buku ini mudah-mudahan kita bisa mewujudkan bagaimana Jum'at yang dicontohkan Rasulullah saw. dan para shahabatnya, serta jauh dari berbagai penyimpangan yang membuat ibadah kita hampa nilai.

Maka segala kekurangan dari buku ini, penulis berharap saran  dan kritik dari semua pihak.




  Bandung, 12 Juli 1998
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� Tulisan ini pernah dipresentasikan pada acara bedah buku “Kado Pernikahan Buat Generasiku.” di AULA Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Bandung, 27 Pebruari 1999 dengan beberapa revisi dan perbaikan.
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